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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Praktik dan Pengembangan 
Entrepreneurship telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga 
buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 
Praktik dan Pengembangan Entrepreneurship. Buku ini merupakan salah 
satu wujud perhatian penulis terhadap Praktik dan Pengembangan 
Entrepreneurship. Memulai usaha membutuhkan persiapan yang matang 
dan rencana usaha yang efektif. Rencana usaha harus mencakup strategi 
usaha, analisis pasar, manajemen keuangan, dan pemilihan tim yang tepat. 
Hal ini juga membutuhkan pengetahuan tentang hukum usaha, 
manajemen risiko dan pemasaran. Untuk memulai sebuah usaha, ada 
beberapa persiapan yang harus dilakukan seperti menentukan ide usaha 
yang tepat, membuat rencana usaha, membangun tim usaha, menentukan 
legalitas usaha, dan mengelola operasional usaha secara efektif. Selain itu, 
membangun hubungan usaha yang kuat dengan pelanggan, pemasok, dan 
mitra usaha lainnya juga sangat penting dalam menjalankan usaha. 

Dalam menjalankan usaha, ada banyak tantangan seperti persaingan 
usaha yang ketat, masalah keuangan, masalah sumber daya manusia, dan 
perubahan lingkungan usaha. Namun, ada juga peluang untuk 
berwirausaha seperti perkembangan teknologi dan inovasi, perubahan 
lingkungan usaha, dan perubahan kebutuhan pelanggan. Entrepreneurship 
memainkan peran penting dalam ekonomi global, karena menciptakan 
lapangan kerja baru dan pertumbuhan ekonomi. Untuk menjadi 
wirausahawan yang sukses, seseorang membutuhkan pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai dalam mengelola usaha, termasuk memulai, 
menjalankan, dan mengembangkan usaha. Hal ini mencakup kemampuan 
untuk mengembangkan ide usaha yang inovatif, mengelola keuangan 
usaha, membangun merek yang kuat, dan memotivasi karyawan. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
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ENTREPRENEURSHIP 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Entrepreneurship adalah kemampuan untuk menciptakan nilai melalui 

inovasi dan kreativitas dalam memulai usaha atau proyek. Hal ini 
melibatkan risiko dan tantangan, tetapi juga memberikan peluang untuk 
menciptakan lapangan kerja baru dan memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat. 

Untuk menjadi wirausahawan yang sukses, seseorang membutuhkan 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola usaha, 
termasuk memulai, menjalankan, dan mengembangkan usaha. Hal ini 
mencakup kemampuan untuk mengembangkan ide usaha yang inovatif, 
mengelola keuangan usaha, membangun merek yang kuat, dan 
memotivasi karyawan. 

Memulai usaha membutuhkan persiapan yang matang dan rencana 
usaha yang efektif. Rencana usaha harus mencakup strategi usaha, analisis 
pasar, manajemen keuangan, dan pemilihan tim yang tepat. Hal ini juga 
membutuhkan pengetahuan tentang hukum usaha, manajemen risiko dan 
pemasaran. 

Menurut data terbaru, Entrepreneurship memainkan peran penting 
dalam ekonomi global. Menurut laporan Global Entrepreneurship Monitor 
(GEM), pada tahun 2021, 284 juta orang di seluruh dunia terlibat dalam 
kegiatan Entrepreneurship. Di Amerika Serikat, jumlah usaha yang 
didirikan meningkat 24% pada tahun 2020 dibandingkan tahun 
sebelumnya, meskipun terjadi pandemi COVID-19. 
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MENGEMBANGKAN SEMANGAT 
ENTREPRENEUR 

 
 

A. PENGERTIAN DAN MANFAAT ENTREPRENEUR 
Di zaman era revolusi industry 4.0 sekarang ini kita sering kali 

mendengar kata entrepreneur yang tidak semua orang tahu akan arti dari 
kata tersebut,  kata ini sudah ada sejak abad ke – 17 yang berarti berusaha, 
kata entrepreneur berasal dari bahasa Perancis.  Dalam dunia bisnis sering 
diartikan sebagai seseorang yang bekerja keras untuk melakukan kegiatan 
wirausaha, tentu saja seseorang yang memiliki inovasi baru, strategi 
produksi dan pemasaran, serta mempunyai modal dan mengaturnya 
sendiri untuk mendapatkan imbalan tertentu. 

Pada dasarnya istilah entrepreneur sudah di kenal orang Indonesia 
sejak akhir abad ke-20. Istilah wirausaha (entrepreneur) terdiri dari dua 
kata yaitu kata wira artinya gagah berani dan kata usaha, sehingga 
wirausaha (entrepreneur) dapat didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu 
yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), dan prilaku 
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk mendapatkan 
peluang di masa yang akan datang tentunya dengan banyak menanggung 
resiko.  Jadi dengan kata lain entrepreneur sama artinya dengan wirausaha. 

Beberapa pendapat yang muncul dari para ahli berkaitan dengan 
pengertian entrepreneur semakin memperkuat bahwa entrepreneur 
adalah suatu ide baru dalam bisnis yang memberikan peluang di masa 
yang akan datang yang berbeda dari yang lain secara lebih baik dan 
bertanggung jawab. Beberapa ahli yang mengeluarkan pendapat 
mengenai pengertian entrepreneur di antaranya adalah : 
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MEMBANGUN KOMITMEN  
DALAM BERBISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Komitmen dalam berbisnis merupakan suatu keharusan yang harus 

dimiliki oleh setiap para pengusaha dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. 
Setiap para pengusaha/pebisnis dituntut untuk mempunyai komitmen 
yang tinggi terhadap para stakeholdernya. Komitmen menunjukkan suatu 
sikap keseriusan para pengusaha/pebisnis kepada para stakeholdernya 
yang terdiri dari konsumen, supplier, distributor, karyawan, masyarakat 
umum, lingkungan dan lain-lain. Dengan adanya komitmen yang tinggi  
yang dimiliki oleh pengusaha akan memberikan manfaat yang baik 
terhadap suatu usaha yang dijalankannya. Adapun manfaat yang 
didapatkan dengan adanya komitmen yang tinggi diantaranya adalah 
adanya kepercayaan yang tinggi terhadap suatu usaha, kepuasan terhadap 
suatu barang ataupun jasa dan terciptanya loyalitas para stakeholder 
kepada suatu usaha. Oleh karena itu, para pebisnis atau pengusaha harus 
serius  membangun komitmennya dalam usaha yang dijalankannya.  

 

B. PENGERTIAN 
Kata komitmen berasal dari bahasa latin yaitu “commiter” yang artinya 

adalah menyatukan, mengerjakan, menggabungkan dan mempercayai. 
Komitmen dapat di definisikan sebagai suatu sikap setia serta tanggung 
jawab seseorang kepada orang lain, diri sendiri, organisasi, dan berbagai 
hal tertentu. Komitmen dalam berbisnis juga dapat diartikan sebagai suatu 
janji yang harus ditepati oleh si pebisnis kepada para stakeholdernya. Di 
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MENGELOLA RISIKO BISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Setiap makhluk hidup tidak akan pernah lepas dari risiko, secara 

alamiah hal tersebut muncul sebagai konsekuensi dari aktivitas yang 
dilakukan. Risiko tidak dapat diabaikan begitu saja, namun dapat 
diantisipasi dan dikelola dengan baik sehingga kerugian yang diakibatkan 
tidak terlalu besar. Seringkali risiko dimaknai suatu potensi terjadinya 
sesuatu yang menimbulkan kerugian, baik untuk diri sendiri ataupun 
sebuah usaha. Risiko tidak boleh dihindari pada konteks bisnis sebuah 
risiko, tetapi harus dikelola dengan baik dengan mengetahui sumber risiko, 
mengidentifikasinya, menganalisisnya, dan mengambil berbagai tindakan 
untuk meminimalkan dampaknya.   

Seringkali risiko diabaikan dan dianggap tidak ada, aktivitas tetap 
berjalan tanpa melakukan memperhitungkan dan mitigasi risiko. Ketika 
muncul risiko dengan dampak yang ada menimbulkan kerugian dalam 
jumlah yang besar sehingga dapat mengganggu aktivitas yang lain maka 
baru disadari pentingnya mengelola suatu resiko. Kemampuan mengelola 
risiko harus dimiliki oleh pelaku usaha baik lingkup mikro, kecil, menengah 
dan besar untuk keberlanjutan usaha yang dijalankan.  

Pada bab ini akan membahas tentang mengelola risiko usaha yang 
meliputi konsep risiko, bagaimana pengambilan risiko dilakukan, jenis-
jenis risiko, melakukan identifikasi risiko potensial, melakukan evaluasi 
dan pengukuran risiko yang disertai dengan contoh menghitung risiko 
pada sebuah usaha serta mengelola kemungkinan risiko yang terjadi. 
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MEMBANGUN VISI DAN MISI BISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pola pikir seorang wirausahawan sangat membutuhkan konsep dan 

perspektif pemikiran strategis demi keberlangsungan usaha bisnisnya 
dalam jangka panjang sebagai bentuk untuk menjaga komitmen dalam 
berbisnis. Sebuah pemikiran strategis pada dasarnya memiliki frame 
jangka panjang dan lebih luas tersebut akan menjadi pondasi acuan yang 
akan diturunkan dalam pemikiran operasional yang mana cenderung 
teknis dan jangka pendek serta ruang lingkup yang lebih sempit.  

Konsep pemikiran strategis sendiri merupakan proses perencanaan 
yang dimulai melalui tahap analisis lingkungan (baik eksternal maupun 
internal), kemudian dilakukan proses formulasi strategi sebagai landasan 
fundamental perencanaan, dan diimplementasikan, dimana proses ini 
memiliki keterkaitan erat dengan proses operasional, serta dievaluasi 
secara berkesinambungan. Tahap-tahap ini akan membentuk value sebuah 
perusahaan yang dikaitkan dengan jati diri dan budaya perusahaan 
tersebut. Faktor terpenting selain value adalah kemampuan perusahaan 
membaca situasi dan perkembangan zaman. Oleh karena itu visi dan misi 
yang baik seharusnya juga telah mempertimbangkan faktor 
perkembangan tren lingkungan eksternal dikombinasikan evaluasi kondisi 
internal perusahaan selama ini, karena jika tidak akan berdampak buruk 
terhadap perusahaan tersebut bahkan hingga tutupnya bisnis karena 
ketidakmampuan melihat zaman. Sebagai contoh (jika melihat 15 tahun ke 
belakang): perusahaan penjualan musik Disk Tara yang tutup karena tidak 
mampu berekspansi ke media digital, Toys R Us yang dilibas oleh 
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PELUANG BISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Peluang bisnis adalah kesempatan baik untuk kita manfaatkan dalam 

membangun bisnis. Peluang bisnis juga merupakan ide atau realisasi yang 
seharusnya bisa didapatkan dimana saja dan kapan saja. Terkadang, 
adanya peluang bisnis ini datang secara tiba-tiba. Setiap bisnis yang 
berjalan pasti awal mulanya dimulai dari mendapatkan peluang ini. Tidak 
banyak orang yang bisa membaca peluang bisnis dengan sangat baik dan 
kemudian memanfaatkan kesempatan yang ada. kebanyakan orang hanya 
fokus pada cerita keberhasilannya saja tanpa mencari tahu bagaimana 
prosesnya. Salah satu proses yang terbilang penting ketika memulai bisnis 
yaitu menemukan peluang usaha yang tepat. Tidak hanya sekedar 
menemukan, peluang usaha tersebut juga harus potensial dan bisa 
direalisasikan. 

 

B. PENGERTIAN PELUANG BISNIS 
Peluang usaha ialah istilah yang seringkali muncul dalam dunia bisnis. 

Dalam hal ini, setiap orang memiliki peluang usaha untuk mencapai tujuan 
tertentu salah satunya adalah keuntungan dengan memanfaatkan sumber 
daya yang dimiliki. Peluang usaha terdiri dari dua kata, peluang dan usaha. 
Peluang berarti kesempatan dan usaha berarti upaya untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dengan berbagai daya yang dimiliki. Secara 
sederhananya, peluang usaha adalah suatu kesempatan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Peluang bisnis juga merupakan 
ide atau realisasi yang seharusnya bisa didapatkan dimana saja dan kapan 
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MANAJEMEN PENGELOLAAN BISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Manajemen pengelolaan bisnis adalah aktivitas perencanaan, 

pengerjaan, dan pengawasan terhadap sebuah usaha atau bisnis. Tujuan 
dari manajemen pengelolaan adalah untuk mencapai tujuan bisnis yang 
telah ditetapkan pelaku usaha. Manajemen pengelolaan bisnis bisa 
diartikan juga sebagai segala upaya yang dijalankan sesuai rencana untuk 
meraih target penjualan atau keuntungan. Tanpanya, peluang bisnis untuk 
sukses tentu akan menjadi jauh lebih kecil, Oleh sebab itu, tidak 
mengherankan jika bisnis dengan peluang kesuksesan yang besar bisa 
dilihat dari bagaimana manajemen pengelolaan bisnis di dalamnya. 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN PENGELOLAAN BISNIS 
Manajemen pengelolaan bisnis adalah serangkaian proses dalam 

kegiatan usaha yang meliputi perencanaan, pengerjaan hingga 
pengawasan Melalui manajemen yang tepat, bisnis sudah pasti dapat 
berjalan dengan lebih lancar, mampu mencapai target yang telah 
ditentukan, dan meningkatkan kemungkinannya untuk meraih kesuksesan.  
Manajemen bisnis bisa diartikan juga sebagai segala upaya yang dijalankan 
sesuai rencana untuk meraih target penjualan atau keuntungan. Dari 
pengertian tersebut, manajemen bisnis dapat dipahami sebagai salah satu 
hal yang paling penting dalam perkembangan bisnis. Tanpanya, peluang 
bisnis untuk sukses tentu akan menjadi jauh lebih kecil, bahkan tidak jelas 
arah perkembangannya di masa mendatang. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika bisnis dengan peluang kesuksesan yang besar bisa 
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ORGANISASI PENGOLAHAN BISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Organisasi pengelolaan bisnis adalah suatu wadah yang digunakan 

sekumpulan orang dalam berbisnis untuk dapat bekerja sama secara 
rasional serta sistematis, di mana dalam organisasi, akan ada seorang yang 
memimpin atau sistemnya terkendali untuk dapat mencapai tujuan 
tertentu, memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitarnya, organisasi 
pengelolaan bisnis ini bisa dikatakan masuk dalam kategori organisasi 
komersial atau sering menghasilkan profit, bisa juga disebut sebagai 
macam-macam badan usaha, organisasi laba, organisasi niaga, dan 
sebagainya.  

 

B. PENGERTIAN ORGANISASI PENGELOLAAN BISNIS 
Organisasi pengelolaan bisnis adalah suatu wadah yang digunakan 

sekumpulan orang dalam berbisnis untuk dapat bekerja sama secara 
rasional serta sistematis, di mana dalam organisasi, akan ada seorang yang 
memimpin atau sistemnya terkendali untuk dapat mencapai tujuan 
tertentu, memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitarnya, organisasi 
pengelolaan bisnis ini bisa dikatakan masuk dalam kategori organisasi 
komersial atau sering menghasilkan profit, bisa juga disebut sebagai 
macam-macam badan usaha, organisasi laba, organisasi niaga, dan 
sebagainya.  

Terlepas dari nama-nama lain yang ada, yang penting bersifat profit 
dan komersial. jadi hubungan timbal balik antara pengelolaan dan 
organisasi sangat erat karena manajemen adalah suatu proses pencapaian 

BAB 8 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PRAKTIK PENGEMBANGAN 

ENTREPRENEUSHIP 

BAB 9: PEMASARAN BISNIS 

 

 

 
 

Erlina Puspitaloka Mahadewi, S.E., M.M., MBL., CMA 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Esa Unggul Jakarta   



 

148 | Praktik Pengembangan Entrepreneurship  

 
 

 
 
PEMASARAN BISNIS 

 
 
Kemampuan yang diharapkan setelah mempelajari bab 9 ini,  

1. Memahami konsep pemasaran bisnis.  
2. Mengetahui dan memahami strategi-strategi pemasaran dalam bisnis. 
3. Mampu menjelaskan dan memahami konsep bauran pemasaran. 
 

A. PENDAHULUAN 
Pemasaran dapat dikatakan merupakan aspek terpenting dalam suatu 

bisnis. Seorang yang sangat inovatif dalam menciptakan produk atau jasa 
tertentu, tidak akan bisa sukses dalam bisnisnya tanpa menerapkan 
manajemen pemasaran dalam mengelola bisnisnya. Disisi lain, 
pengelolaan bisnis dengan hanya mengandalkan manajemen produksi 
maupun keuangan yang baik, tidak pula bisa menjamin keberhasilan 
sebuah organisasi bisnis. 

Pemasaran adalah suatu proses sosial manajerial dimana individu dan 
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 
menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama 
lain. Definisi ini berdasarkan pada konsep inti, yaitu : kebutuhan, 
keinginan dan permintaan. Melalui pemasaran yang tepat, sebuah 
organisasi bisnis dapat mencapai tujuan pemasaran dan mengembangkan 
bisnis dengan baik. Untuk lebih mempermudah pemahaman manajemen 
pemasaran dalam bisnis, berikut akan di berikan pengertian, arti penting, 
fungsi dan strategi pemasaran; 
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BENTUK LAPORAN KEUANGAN 
WIRAUSAHA DI INDONESIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara berkembang dan tidak terpisahkan 

dengan  kegiatan usaha yang dilakukan oleh usaha kecil dan menengah 
(UMKM). Usaha mikro adalah perusahaan yang sebagian besar dipimpin 
oleh Indonesia, dengan UMKM saat ini sangat dibutuhkan dalam 
mendukung atau daya guna penciptaan lapangan kerja, membantu 
pemerintah dalam menurunkan tingkat pengangguran saat ini. Kegiatan 
UMKM tidak dapat dipisahkan dari sejumlah kegiatan akuntansi yang 
sangat penting yang membantu untuk mewakili pertumbuhan dan posisi 
keuangan UMKM. Oleh karena itu, semua bentuk kegiatan dicatat dan 
digunakan untuk evaluasi. 

Sebuah usaha mikro, SME adalah perusahaan ekonomi yang 
menghasilkan barang dan jasa dengan total aset dan omset tahunan 
tertentu. UMKM adalah UMKM dimana dapat menyediakan lapangan 
kerja dan berperan dalam pemerataan dan pertumbuhan pendapatan 
orang dan mengupayakan economy growth serta mendukung 
melaksanakan stabilitas Nasional. Untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) 2015, UMKM Indonesia harus mampu berkompetisi dengan 
baik dan good quality itu sendiri dan merebut semua peluang yang ada 
untuk bertahan dalam perekonomian Nasional. 

Kinerja UMKM juga dipengaruhi oleh kewirausahaan. Bakat wirausaha 
berkualitas tinggi dapat berdampak pada kelangsungan bisnis yang dimiliki, 
sehingga penting untuk mengembangkan talenta. Agen penjualan yang 
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PENYUSUNAN PROPOSAL BISNIS 
(BAGIAN A) 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Proposal bisnis merupakan bentuk perencanaan bisnis yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan dari hasil pemikiran usaha yang akan kita 
buat. Perencanaan bisnis berawal dari ide bisnis yang akan kita kerjakan 
kemudian dituangkan dalam rincian kegiatan  yang mencakup berbagai 
aspek baik itu pemasarannya termasuk digital marketing, aspek 
operasional produk dan jasa, aspek sumberdaya manusia, juga aspek 
keuangan dan keuntungannya. Ke empat aspek tersebut juga dipertajam 
dengan aspek lingkungan usaha (SWOT) yang akan kita buat. (lihat gambar 
1) 

Prinsip dasar pembuatan proposal bisnis harus diawali dari sebuah ide 
untuk menolong orang banyak. Dengan kata lain Motto “Temukan 
masalah, dan Jadilah Solusi”, harus menjadi kunci utama sebelum 
melanjutkan proposal bisnis agar apa yang kita rencanakan mendapat 
berkah dari Allah SWT. Selain itu, untuk mempermudah menemukan idé 
dapat dilakukan dengan prinsip ATM : Amati, Tiru dan Modifikasi. 
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PENYUSUNAN PROPOSAL BISNIS 
(BAGIAN B) 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menggariskan bahwa pembangunan di bidang 
pendidikan adalah upaya mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab 
(Depdiknas, UU No. 20 Tahun 2003: Pasal l3). 

Banyak orang mengatakan bahwa “Ide atau gagasan” mahal harganya. 
Tentunya tidak sembarang ide, tetapi ide yang mempunyai nilai komersial 
dan ide itu ditulis dalam suatu rencana usaha atau rencana bisnis. 
Sebenarnya banyak orang mempunyai ide cemerlang, ide yang hebat-
hebat serta mempunyai nilai komersial tinggi tetapi ide itu tetaplah hanya 
sekedar ide bahkan hanya sekedar impian yang numpang lewat, karena 
ide yang hebat tadi tidak pernah ditulis atau dikomunikasikan kepada 
pihak lain ataupun diimplementasikan. Tulisan ini mencoba mengupas 
tentang business plan, dengan harapan dapat digunakan sebagai 
pengetahuan ataupun menyiapkan langkah awal bagaimana untuk 
menggali, menumbuhkan ataupun menjaring ide-ide atau gagasan bisnis 
dan sekaligus menuangkannya dalam sebuah rencana usaha/bisnis. Realita 
di lapangan menunjukkan bahwa banyak ide/gagasan-gagasan bisnis 

BAB 12 



 

 

GLOSARIUM 

 

A 

 

B 

Bisnis adalah sesuatu yang menyenangkan. Bisnis merupakan permainan 
yang segar dan menumbuhkan rasa percaya. 

Bussiness plan berfungsi untuk merancang strategi dan rencana awal 
bisnis. Sebuah bisnis akan sulit berkembang apabila dijalankan tanpa 
rencana ataupun rancangan bisnis. Untuk itu sangatlah penting bagi 
seorang wira usaha untuk menyusun sebuah rencana bisnis agar bisnis 
yang ditekuni lebih terarah dan terorientasi dengan benar dan dapat 
mencapai kesuksesan. 

Business Plan merupakan suatu dokumen yang menyatakan keyakinan 
akan kemampuan sebuah bisnis untuk menjual barang atau jasa dengan 
menghasilkan keuntungan yang memuaskan dan menarik bagi 
penyandang dana. 

Business plan adalah dokumen tertulis yang disiapkan oleh wirausaha 
yang menggambarkan semua unsur-unsur yang relevan baik internal 
maupun eksternal mengenai perusahaan untuk memulai sewaktu usaha. 

Business Plan adalah dokumen yang disediakan oleh entrepreneur yang 
disesuaikan dengan pandangan penasihat profesionalnya yang memuat 
rincian tentang masa lalu, keadaan sekarang dan kecenderungan masa 
depan dari sebuah perusahaan. 

Business Plan merupakan dokumen tertulis yang menjelaskan rencana 
pengusaha untuk memanfaatkan peluang-peluang usaha (business 
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opportunities) yang terdapat di lingkungan eksternal perusahan, 
menjelaskan keunggulan bersaing (competitive advantage) usaha, serta 
menjelaskan berbagai langkah yang harus dilakukan untuk menjadikan 
peluang usaha tersebut menjadi suatu bentuk usaha yang nyata. 

Business plan adalah dokumen tertulis yang disiapkan oleh wirausaha 
yang menggambarkan semua unsur yang relevan baik internal maupun 
eksternal mengenai perusahaan untuk memulai pada waktu usaha, isinya 
sering merupakan perencanaan terpadu menyangkut pemasaran, 
permodalan, operasional dan sumber daya manusia.

 

C 

Commanditaire Vennotschap: persekutuan komanditer 

Coding: proses eksplorasi data menemukan insights guna menjawab 
pertanyaan penelitian  

Ciri jiwa mandiri adalah adanya kepemimpinan bagi diri sendiri, bahkan 
orang lain dalam jaringan, dan tentu saja masa depan tidak tergantung 
dengan atasan.

 

D 

 

E 

Entrepreneurship: proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan inovasi untuk menciptakan usaha baru atau 
memperbaiki usaha yang ada. 

Ekspansi usaha: strategi untuk memperluas usaha ke wilayah baru atau 
menambah produk atau layanan baru. 
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Exposure: keadaan atau obyek yang mengandung kemungkinan terkena 
peril

 

F 

Frekuensi: intensitas terjadinya suatu kerugian selama periode tertentu

 

G 

 

H 

Hubungan usaha: koneksi dan jaringan yang dibangun untuk mendukung 
usaha dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

 

I 

Ide usaha: konsep atau gagasan tentang produk atau layanan yang dapat 
menjadi dasar untuk memulai sebuah usaha. 

Inovasi produk: pengembangan atau perbaikan produk yang lebih baik, 
lebih efisien, atau lebih inovatif untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Inovasi layanan: pengembangan atau perbaikan layanan yang lebih baik, 
lebih efisien, atau lebih inovatif untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

 

J 

 

K  

Komitmen: suatu sikap setia serta tanggung jawab seseorang kepada 
orang lain, diri sendiri, organisasi, dan berbagai hal tertentu. 
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Komitmen tertulis: bentuk komitmen resmi yang dibuat dan disetujui oleh 
para pihak untuk dilaksanakan dan dipatuhi secara bersama-sama untuk 
menjaga kepentingan dan tujuan bersama 

Ketidakpastian (uncertainty): suatu kondisi yang dapat menyebabkan 
risiko 

Kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi 
dirinya dan orang lain.  

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau 
kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam 
rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. Seseorang 
yang memiliki karakter wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah 
dicapainya.  

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau 
kreatif berusaha dengan keras, berdaya, bercipta dalam berusaha 
meningkatkan pendapatan dari kegiatan usahanya. 

Komunikasi bisnis merupakan suatu aktivitas pertukaran informasi, 
gagasan, pendapat, dan instruksi yang disampaikan secara personal atau 
impersonal melalui simbol-simbol atau sinyal tertentu mengenai aktivitas 
distribusi barang dan jasa sehingga didapatkan pemahaman yang sama 
antar pihak-pihak yang berkomunikasi untuk tujuan membantu proses 
pengambilan keputusan pada suatu bisnis. 

Keterampilan menulis proposal perlu dimiliki setiap insan berpendidikan 
agar mereka terbiasa berpikir sistematis-logis sebagaimana di dalam 
langkah-langkah penulisan proposal. 

 

L 

Legalitas usaha: proses memastikan bahwa usaha mematuhi hukum dan 
peraturan yang berlaku. 
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Loyal customer: pelanggan-pelanggan yang selalu setia dengan suatu 
bisnis 

Laporan Keuangan: adalah untuk menyediakan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
berguna bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Akuntan menyiapkan laporan keuangan untuk pengguna laporan 
keuangan - mulai dari manajemen perusahaan, otoritas pajak, hingga 
calon investor - membutuhkan akses ke laporan keuangan. Laporan 
tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang andal dan 
bermanfaat tentang keuangan organisasi, yang dibuat sesuai dengan 
standar yang dikembangkan oleh profesi akuntansi.. 

Laporan Laba Rugi: merangkum pendapatan dan beban serta keuntungan 
dan kerugian. Ada beberapa komponen utama dalam laporan laba rugi, 
termasuk pendapatan, beban, dan laba rugi. Posisi laba rugi dapat dilihat 
dari perbandingan jumlah pendapatan yang diperoleh dengan beban biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Jika total pendapatan perusahaan lebih 
besar dari total biaya, perusahaan berada dalam posisi laba. Namun 
sebaliknya, jika total pendapatan perusahaan lebih kecil dari biaya 
keseluruhan, maka perusahaan tersebut merugi

 

M 

Misi: misi perusahaan merupakan pernyataan atau rumusan umum yang 
luas dan bersifat tahan lama (enduring) tentang keinginan atau maksud 
perusahaan, misi mengandung filosofi bisnis dari para pengambil 
keputusan strategik perusahaan, menyiratkan citra yang ingin dipancarkan 
perusahaan, mencerminkan konsep-diri perusahaan, dan mengindikasikan 
bidang produk atau jasa utama perusahaan serta kebutuhan utama 
pelanggan yang akan dipenuhi perusahaan. 

Modal: adalah Modal memiliki banyak arti yang berhubungan dalam 
ekonomi, finansial, dan akunting. Dalam finansial dan akunting, modal 
biasanya menunjuk kepada kekayaan finansial, terutama dalam 
penggunaan awal atau menjaga kelanjutan bisnis. 
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Map/ Model: Salah satu fitur yang terdapat di Nvivo untuk menampilkan 
hasil berupa model dari hasil penelitian. ada 3 bentuk Map yaitu Mind 
Map, Concept Map dan Project Map 

Manfaat Business plan adalah sebagai jembatan antara ide dan 
kenyataannya, menyediakan gambaran yang jelas dari apa yang hendak 
dilakukan oleh wirausaha tersebut, menyediakan pernyataan akan sasaran 
dan strategi yang diartikulasikan secara jelas untuk digunakan di 
lingkungan internal perusahaan, berfungsi sebagai dokumen penjualan 
yang akan dibagikan kepada pihak luar. 

Maksud dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran akan jiwa kewirausahaan, 
meningkatkan pengetahuan dalam dunia kewirausahaan, menumbuhkan 
suasana kewirausahaan bagi masyarakat area wisata Sungai Suci 
Kecamatan Pondok Kelap dan menghidupkan kawasan wisata Sungai 
dengan mampu mengembangkan ide usaha dan membuat proposal usaha 
(bisnis) yang komunikatif dan layak untuk di danai oleh berbagai mitra 
usaha.

 

N  

Neraca: adalah ringkasan posisi keuangan, yang meliputi aset, hutang, dan 
modal pada tanggal tertentu, misalnya akhir semester, akhir tahun. 
Neraca, atau laporan posisi keuangan, menyajikan potret sumber daya 
(aset) perusahaan dan klaim atas sumber daya ini (kewajiban) dan ekuitas 
pemegang saham pada tanggal tertentu. Neraca terdiri dari tiga 
komponen, yaitu aset, kewajiban, dan modal. 

Notes: Kontainer yang digunakan untuk menyimpan ide dan coding yang 
dimiliki peneliti
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O 

Operasi usaha: aktivitas sehari-hari yang dilakukan dalam menjalankan 
usaha. 

Opportunity: Faktor-faktor Kesempatan eksternal perusahaan yang 
mendukung ketercapaian visi, misi, tujuan dan sasaran perusahaan

 

P 

Peril: peristiwa atau kejadian yang menimbulkan kerugian 

Pendidikan berwawasan kewirausahaan yaitu pendidikan yang 
menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan 
kecakapan hidup (life skill) pada peserta didiknya melalui kurikulum yang 
terintegrasi yang dikembangkan di sekolah. 

Perencanaan bisnis sangat diperlukan agar bisnis yang akan dilaksanakan 
atau usaha sedang berjalan tetap berada di jalur yang benar, dan mampu 
mengelola usahanya secara efisien dan efektif sehingga bisa menghasilkan 
keuntungan. 

Proposal bisnis merupakan salah satu cara untuk dapat mengatasi 
masalah kelangkaan modal bagi calon wirausaha, selain itu sebagai sarana 
untuk mengasah kreativitas bagi pengembangan ide dan langkah-langkah 
berwirausaha UMKM.

 

Q 

 

R 

Rencana usaha: dokumen tertulis yang berisi rencana operasional dan 
strategi usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Risiko: segala sesuatu yang terjadi dan biasanya berdampak 
menimbulkan kerugian 

Risk Control: metode untuk menanggulangi kerugian yang diakibatkan 
oleh risiko tanpa mengalokasikan sejumlah dana, dan biasanya terdiri dari 
tiga tahapan yaitu sebelum, pada saat dan sesudah. 

Risk Financing: menyediakan atau mengalokasikan sejumlah dana untuk 
menanggulangi kerugian yang diakibatkan oleh risiko 

Risk Financing Transfer : memindahkan risiko kepada perusahaan asuransi 
(mengasuransikan), atau dapat memindahkan risiko kepada perusahaan 
yang non asuransi melalui kontrak bisnis atau kontrak khusus pemindahan 
risiko 

Retention: menanggung sendiri risiko finansial dari suatu peristiwa atau 
kejadian

 

S 

Startup: perusahaan yang baru dibentuk dan biasanya sedang dalam 
tahap pengembangan awal. 

Strength: Kekuatan atau kelebihan positif yang dimiliki perusahaan

 

T 

Tim usaha: kelompok orang yang bekerja sama dalam memulai dan 
mengelola usaha. 

Threat : Faktor-faktor ancaman dari eksternal perusahaan yang dapat 
menghambat ketercapaian visi, misi, tujuan dan sasaran perusahaan 

Tujuan dari pembuaran proposal antara lain untuk dapat memperoleh 
bantuan dana, memperoleh dukungan atau sponsor, dan memperoleh 
perizinan. Dan unsur-unsur proposal yaitu, nama/ judul kegiatan, 
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pendahuluan, tujuan, waktu dan tempat, sasaran kegiatan, susunan 
panitia, anggaran, penutup, tanda tangan dan nama terang.

 

U 

Usaha model: konsep atau rencana yang menjelaskan cara usaha 
menghasilkan keuntungan dan bagaimana mereka beroperasi secara 
keseluruhan. 

UMKM menyerap hingga 89,2% dari total tenaga kerja, menyediakan 
hingga 99% dari total lapangan kerja, menyumbang 60,34% dari total PDB 
nasional, menyumbang 14,17% dari total ekspor serta menyumbang 58,18% 
dari total investasi.

 

V 

Visi : hasil dari impian wirausahawan atas sesuatu yang belum terwujud 
dan kemampuan melukiskan impian yang menarik tersebut agar bisa 
dilihat orang lain. Visi merupakan ekspresi yang dipegang dan diyakini oleh 
pemilik.

 

W 

Weakness: Faktor-faktor Kelemahan negatif yang dimiliki perusahaan yang 
dapat menghambat visi dan misi perusahaan 

Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan melihat 
dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya 
yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil 
keuntungan serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan 
gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif dalam rangka meraih 
sukses guna meningkatkan pendapatan. Intinya seorang wirausaha adalah 
orang-orang yang memiliki karakter wirausaha dan mengaplikasikan 
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hakikat kewirausahaan dalam hidupnya.

 

X 

 

Y 

 

Z 

zone of stability : Cari dan kenali 
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